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Abstrak: Kumbang tanduk dynastinae adalah salah satu spesies insekta kumbang yang memiliki jenis terbanyak
di dunia dan merupakan hewan nocturnal (aktif dimalam hari). Dari banyaknya spesies kumbang, kumbang
tanduk (dynastinae) yang memiliki morfologi yang unik. Keunikan insekta kumbang tanduk (dynastinae)
terdapat pada metamorfosisnya. Selain itu dapat dilihat dari tanduknya yang menjadi indicator pembeda dengan
kumbang lainnya. Terdapat banyak fakta menarik seputar kumbang tanduk yang tidak semua masyarakat
mengetahui insekta kumbang tanduk (dynastinae). Dengan kurangnya pengetahuan akan insekta kumbang
tanduk (dynastinae), maka peneliti akan membuat media utama berupa buku ensiklopedia yang dikhususkan
pada salah satu subfamily yaitu Dynastinae sehingga bisa memaksimalkan semua species dan subspecies dalam

satu subfamily, serta media pendukung lainnya seperti x-banner, pembatas buku, dan stiker.

Kata kunci: Buku Ensiklopedia, llustrasi Digital, Insekta Kumbang Tanduk, Metamorfosis.

PENDAHULUAN

Di Indonesia dapat ditemukan beberapa
spesies insekta kumbang tanduk yang berhabitat di
perkebunan kelapa atau wilayah hutan tropis.
kumbang tanduk (dynastinae) yang sering
ditemukan di wilayah Indonesia adalah oryctes
rhinoceros yang merupakan hama bagi tanaman
kelapa sawit. Ukuran tanduk merupakan indikator
kesehatan fisik kumbang jantan.. Terdapat banyak
fakta menarik seputar kumbang tanduk yang tidak
semua masyarakat mengetahuinya. Kumbang
tanduk (dynastinae).

Dari banyaknya jenis kumbang terdapat
subfamily kumbang yang memiliki morfologi yang
bisa dikatakan paling unik, yaitu jenis kumbang
tanduk (dynastinae). Keunikan kumbang tanduk
(dynastinae) terdapat pada siklus hidup dan dapat
dilihat dari tanduknya yang menyerupai hewan lain
seperti badak, gajah, dan banteng (Susanto, 2005).

Kumbang mengalami metamorfose
sempurna karena siklus hidupnya dimulai dari telur,
menjadi larva, larva menjadi pupa dan akhirnya
berkembang menjadi kumbang dewasa. Sebelum
menjadi kumbang dewasa, kumbang mengalami
beberapa siklus terlebih dahulu. Bahkan pada saat
proses siklusnya, kumbang yang bertelur pada
pohon sagu akan membentuk larva yang biasa
dikenal sebagai ulat sagu.

Manfaat  memperkenalkan  kumbang
tanduk (dynastinae) menurut lbu Yuli selaku guru
SMP Negeri 7 Surabaya adalah untuk menambah
wawasan pada masyarakat Kkhususnya remaja
dikarenakan saat ini sekolah menengah pertama
sudah mendapatkan mata pelajaran IPA (biologi)
yang mengharuskan siswa mengerti proses
metamorfosis.

Bedasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan peniliti di SMP Negeri 7 Surabaya,
ditemukan bahwa media pembelajaran (buku bahan
ajaran) tidak mencontohkan dan memperkenalkan
kumbang tanduk (dynastinae) sebagai
metamorfosis sempurna melainkan hanya kupu-
kupu dan katak.

Ensiklopedia yaitu suatu wadah untuk
mengumpulkan data dan informasi dari berbagali
cabang ilmu pengetahuan. Maka dari itu
ensiklopedia lebih sering dipakai daripada buku-
buku referensi lainnya (Noerhayati S., 1988:203).

Terdapat heberapa ensiklopedia yang
berjudul Ensiklopedia Anak Hebat Serangga dan
Ensiklopedia Indonesia Seri Fauna Serangga,
namun konten dari buku Ensiklopedia Anak Hebat
Serangga yang lebih dominan pada text dari pada
illustrasi atau foto, sedangkan ketika membahas
kumbang hanya beberapa yang di jelaskan per
subfamily ~ seperti  Dynastinae,  Lucanidae,



Cetoniinae dll sedangkan di subfamily sendiri
terdapat beberapa Genus yang tidak disebutkan di
buku Ensiklopedia Anak Hebat Serangga ini. Sama
seperti buku Ensiklopedia Indonesia Seri Fauna
Serangga didalam ensiklopedia ini terdapat
beberapa jenis kumbang tanduk yang disebutkan
tetapi sama dengan buku Ensiklopedia Anak Hebat
Serangga tidak menyebutkan beberapa genus
kumbang tanduk (Dynastinae) yang berada di
kepulauan Indonesia.

Berdasarkan permasalahan diatas tentang
kurangnya pengetahuan akan insekta kumbang
tanduk (dynastinae), maka peneliti akan membuat
buku ensiklopedia yang dikhususkan pada salah
satu subfamily yaitu Dynastinae sehingga bisa
memaksimalkan semua species dan subspecies
dalam satu subfamily.

Hal ini di latarbelakangi remaja yang
kurang mengetahui tentang insekta kumbang dari
klasifikasi, metamorfosis dan siklus hidup kumbang
tanduk (dynastinae) tersebut. menurut Ibu Dewi
suzianti (guru biologi SMP Barunawati Surabaya)
dikarenakan di SMP hanya diajarkan tentang
metamorfosis yaitu salah satu fase perkembangan
biologi yang terjadi pada hewan serta
mengakibatkan perubahan wujud fisik ataupun
struktur, contoh salah satu metamorfosis adalah
metamorfosis sempurna. Metamorfosis berawal
dari telur menjadi larva, larva menjadi pupa, dan
pupa menjadi imago. Peserta didik harus mencari
sumber referensi lain seperti di perpustakaan atau di
museum untuk mendapatkan informasi tentang
kumbang tanduk secara spesifik.

Dengan menggunakan teknik digital
painting agar lebih menonjolkan ilustrasi dan
menambahkan fakta-fakta unik dari insekta
kumbang tanduk akan lebih menarik bagi pelajar
SMP untuk membaca dan cocok sebagai sumber
referensi.

TUJUAN

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan beberapa tujuan dari batasan
masalah  diatas adalah  merancang  buku
ensiklopedia insekta (kumbang tanduk)
menggunakan teknik digital painting sebagai upaya
pengenalan pada pelajar SMP.

MANFAAT
1. Manfaat Teoritis
Manfaat  Teoritis ini  diharapkan
memberikan gagasan, ide, pengetahuan dan
wawasan dalam bidang klasifikasi morfologi
dari insekta kumbang tanduk dan merancang
buku ensiklopedia dengan menggunakan
teknik digital painting sebagai upaya
pengenalan kepada pelajar SMP, sekaligus
menambah literasi tentang kumbang tanduk
(dynastinae).
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini sebagai sumber referensi

yang diharapkan dapat menambah minat baca
dan antusias remaja pada insekta kumbang
sehingga  pengetahuan  terhadap  insekta
kumbang tanduk meningkat, selain
mengenalkan  insekta  kumbang  tanduk
(dynastinae), bisa juga sebagai media
pembelajaran dan referensi literasi.

METODE PERANCANGAN

Pada penelitian ini menggunakan penilitan
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dalam
mengumpulkan data, data yang dibutuhkan adalah
data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui proses observasi, dan wawancara
dimana data yang diperoleh akan membahas
insekta kumbang (dynastinae) di wilayah kota
surabaya, karakteristik setiap individu, minat
pelajar SMP yang memiliki ketertarikan pada
insekta kumbang tanduk (dynastinae).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data yang di
lakukan pada tahap reduksi data lalu melalui prosis
pada tahap penyajian data, maka didapatkannya
kesimpulan bahwa proses metamorfosis atau yang
biasa disebut daur hidup hewan dibahas kembali di
SMP kelas 7 dan kelas 9 di mata pelajaran IPA
biologi. Maka sasaran pada penelitian ini yaitu
pelajar SMP umur 12 hingga 15 tahun. Kumbang
tanduk (dynastinae) diangkat sebagai sumber
referensi dalam mata pelajaran IPA biologi selain
hewan yang sering ditemui di bahan ajar pada
beberapa SMP di Surabaya. Subfamily kumbang
tanduk (dynastinae) yang akan diangkat pada objek
penelitian oleh penulis yaitu berjumlah 21 kumbang
tanduk (dynastinae), dan setiap spesies memiliki
fakta-fakta tentang kumbang tanduk (dynastinae)
yang menarik bagi pembaca. Serta yang menjadi
pembeda ensiklopedia dengan ensiklopedia lainnya
adalah dalam ensiklopedia insekta kumbang tanduk
(dynastinae).

Analisis STP

Berdasarkan pengumpulan data tentang
insekta kumbang tanduk (dynastinae) yang telah
didapat, maka langkah selanjutnya peneliti akan
menganalisis dari segi segmentasi, targeting, dan
positioning atau STP yang akan digunakan sebagai
target konsumen dalam perancangan buku
ensiklopedia insekta (kumbang tanduk)
menggunakan teknik digital painting sebagai
pengenalan pada pelajar SMP.

1. Segmentasi
a. Demografis

Target Audience
Usia : 12 hingga 15 tahun



Jenis Kelamin : Laki-laki dan
perempuan
Status : Belum menikah
Profesi : Peserta didik
Kelas Sosial : Menengah Atas
Taget Market
Usia : 22 - 50 tahun
Jenis Kelamin : Pria dan
Wanita
Status Keluarga : Menikah
Profesi : Semua profesi
Pendapatan : Rp 3.000.000,- sampai
Rp 10.000.000,-
Kelas Sosial : Menengah hingga

menengah atas
: Minimal 3 anggota
keluarga

Ukuran Keluarga

b. Segmentasi Geografis
Wilayah : Surabaya, Jawa timur
Iklim : Tropis

c.  Segmentasi Psikografis

Target segmenasi  psikografis  dari
perancangan ini adalah siswa siswi SMP yang
memiliki kebiasaan membeli buku bacaan dan
siswa yang memiliki rasa penasaran akan ilmu
pengetahuan  seputar kumbang tanduk
(dynastinae). Terutama buku yang berisikan
informasi menarik seputar sekeliling Kkita
contohnya adalah buku ensiklopedia. Dan
orang tua yang mendukung anaknya untuk
mempelajari tentang metamorfosis serta
kumbang tanduk (dynastinae) sebagai bahan
literasi pada mata pelajaran IPA yaitu
metamorfosis.

Targeting

Dalam perancangan buku ensiklopedia insekta
kumbang tanduk (dynastinae) dibagi menjadi dua
macam jenis target yaitu target audience dan target
market. Buku ensiklopedia ini sebagai media untuk
membantu mengidentifikasi jenis-jenis kumbang
tanduk (dynastinae) agar tidak salah untuk
mengidentifikasi kumbang tersebut.

Berdasarkan segmentasi pasar maka target
audience adalah siswa siswa SMP kelas 7 hingga
kelas 9 dengan usia 12 hingga 15 tahun dan berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan yang berdomisili
di Surabaya yang tertarik untuk mempelajari
tentang insekta kumbang tanduk (dynastinae).

Positioning

Perancangan  buku ensiklopedia insekta
kumbang tanduk (dynastinae) sebagai media
pengenalan insekta kumbang tanduk (dynastinae)
yang disajikan dalam bentuk ensiklopedia yang
dimana ilustrasi dan ditambah dengan fakta-fakta
menarik tentang kumbang tanduk untuk menarik

minat baca siswa siswi SMP disurabaya. Pada buku
ensiklopedia ini lebih mengkhususkan insekta
kumbang tanduk (dynastinae) agar dapat
teridentifikasi dengan jelas dan mampu dipahami
dan diingat olah siswa SMP dan dalam buku
ensiklopedia teknik ilustrasi yang digunakan pada
buku ensiklopedia ini adalah digital painting.

ANALISIS SWOT

. Tabel 4.1 Analisis SWOT

Sumber: Peneliti, 2018

Dari analisis SWOT sesuai dengan tabel diatas
ditemukan strategi utama dalam merancangan buku
ensiklopedia insekta (kumbang tanduk) dengan
menggunakan teknik digital painting sebagai
pengenalan pada pelajar SMP  dengan
mengkhususkan 1 subfamily insekta kumbang
tanduk (dynastinae) dikarenakan sebelumnya
belum pernah ada, materi yang ada dalam buku
ensiklopedia ini akan sesuai dengan metamorfosis,
jenis-jenis, klasifikasi dan fakta-fakta menarik
seputar kumbang tanduk (dynastinae

USP (Unique Selling Proposition)

USP atau Unique Selling Proposition adalah
merupakan keunikan dari suatu produk yang dapat
menjadikan produk tersebut memiliki peluang agar
konsumen memilih produk yang unik tersebut dari
kompetitornya.

unique selling propotition dari  buku
ensiklopedia insekta (kumbang tanduk) ini adalah
membuat media utama berupa buku ensiklopedia
dengan memfokuskan pada 1 subfamily pada
insekta kumbang tanduk (dynastiane) supaya lebih
mudah bagi siswa SMP untuk mengidentifikasikan
insekta.



KEY COMMUNICATION MESSAGE

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul
melalui tahap observasi, wawancara, kuesioner,
dokumentasi, studi literatur, STP, analisis SWOT,
USP yang akan dijadikan sebuah key
communication massage dan konsep dari data yang
telah diperoleh.

Deskripsi Key Communication Message

Bedasarkan analisis keyword maka dapat
disimpulkan konsep dari Perancangan Buku
eniklopedia Insekta ~ (Kumbang Tanduk)
Menggunakan Teknik Digital Painting sebagai
upaya pengenalan kepada pelajar SMP ini adalah
“valueable” kata “valueable” didapat melalui proses
pencarian pada tahap key communication message
yang didapatkan melalui proses STP, SWOT dan
USP.

Deskripsi dari kata “Valueable” adalah hal
yang sangat berharga yang dapat menjadi tolak ukur
suatu benda, sedangkan pada konsep buku
ensiklopedia ini adalah “Valueable” yang artianya
dimana informasi dan data hanya ada di buku
ensiklopedia ini dikarenakan ensiklopedia yang
akan diangkat oleh penulis bertujuan untuk
mengkhususkan data dan informasi sekita kumbang
tanduk yang ada dalam subfamily (dynastinae).

TUJUAN KREATIF

Tujuan merancang buku ensiklopedia
insekta kumbang (dynastinae) menggunakan teknik
digital painting seputar kumbang tanduk untuk
pelajar SMP agar dapat menambah pengetahuan
dan literasi pada pelajaran IPA  biologi.
Perancangan yang ada didalam buku ensiklopedia
insekta kumbang tanduk (dynastinae) meliputi,
seputar  informasi  umum, daur  hidup,
pengelomkopan pada kumbang tanduk (dynastinae)
atau Kklasifikasi, dan fakta-fakta menarik pada
kumbang tanduk (dynastinae).

STRATEGI KREATIF
1. Format dan Ukuran Buku

Buku ensiklopedia yang akan dirancang
nanti akan berukuran 45 x 20 cm pada cover
buku. sedangkan isi perhalaman berukuran 20 x
20 dengan banyaknya halaman pada buku 50
lembar termasuk cover dan back cover. Isi buku
menggunakan kertas BC paper dengan
ketebalak 180 gram. Cover dan back cover BC
paper 210 gram serta menggunakan jilid
hardcover.

2. Heading
Heading atau judul yang digunakan

dalam buku ensiklopedia insekta kumbang
tanduk (dynastinae) ini adalah
“ENSIKLOPEDIA DYNASTINAE”. Kata
DYNASTINAE sendiri adalah subfamily dari

kumbang tanduk yang akan diangkat dalam
buku ensiklopedia ini agar terlihat lebih
khusus dalam  membahas  subfamily
dynastinae. Dengan pemilihan judul tersebut
audience akan diajak belajar lebih tentang
kumbang tanduk (dynastinae).

Sub Judul

Sub judul yang dipilih untuk buku
ensiklopedia ini adalah Daur hidup, Fakta-
fakta, Jenis-jenis dan Kilasifikasi. Beberapa
sub judul tersebut dipilih dikarenakan
menjelsakan apa saja yang akan diangkat
dalam buku ensiklopedia tentang insekta
kumbang tanduk dynastinae.

Tipografi

Jenis font yang digunakan dalam
merancangan buku ensiklopedia insekta
kumbang (dynastinae) ini adalah font
Californian Fb dan Bell MT.

ABCDEFGHIJKLMN
OPQRSTUVWXYZA
AEIO@abcedefghijklm
nopgrstuvwxyzaiéioo
(1&21234567890($SE.,1?)

Gambar 4. 1 Gambar font Californian Fb
Sumber : www.identifont.com

ABCDEFGHIJKLM
NOPQRSTUVWXY
ZAAEIOabcdefghijkl
mnopqrstuvwxyzaiél
&1234567890(%L.,17)

Gambar 4. 2 Gambar font Bell MT
Sumber : www.identifont.com



5. Warna

Warna yang terpilin pada perancangan
buku ensiklopedia ini adalah warna alam.
Warna alam tersebut dipilih seperti warna pada
hutan tropis, hutan hujan dan pepohonan kelapa
yang termasuk habitat dari insekta kumbang
tanduk (dynastinae). Warna yang dipilih adalah
warna hijau, dan warna coklat.

Warna selanjutnya adalah warna alami
dari kumbang tanduk (dynastinae) yang
menunjukan warna asli dari kumbang tersebut
mulai dari merah maroon, orange, hitam, hijau,
abu-abu dan coklat

Gambar 4. 3 Pemilihan Warna
Sumber : Peneliti,2019

. Teknik Visual

Pada perancangan buku ensiklopedia ini
mengilustrasikan mulai dari gambaran umum
tentang kumbang tanduk (dynastinae), proses
metamorfosis dan juga bentuk khas dari
kumbang tanduk (dynastinae) ini.

Gambar 4. 4 Contoh ilustrasi
Sumber : Peneliti, 2019

7. Layout

layout yang digunakan dalam perancangan
buku ini adalah layper paduan antara asimetris
dan simetris .

Gambar 4. 5 Gambar Layout dasar
Sumber : Peneliti, 2019.

Bahasa

Buku ensiklopedia insekta kumbang
tanduk (dynastinae) menggunakan Bahasa
Indonesia agar mudah dimengerti para pelajar
SMP. Bertujuan untuk mempermudah untuk
membaca dan memahami apa yang akan
dibahas dalam buku ensiklopedia ini.

Strategi Media
1. Media Utama

Media utama berupa buku ensiklopedia,
buku ensiklopedia yang akan diangkat oleh
peneliti adalah ensiklopedia khusus yang hanya
membahas topik atau tema tertentu
didalamnya. Dan menggunakan ilustrasi digital
painting guna untuk menarik perhatian
audience. Ensiklopedia khusus ini membahas
tentang gambaran umum, daur hidup atau
metamorfosis, klasifikasi dan jenis-jenis
kumbang tanduk (dynastinae).

. Media Pendukung

A. X-Banner

media pendukung untuk memberikan
informasi untuk target market mengenai isi dari
buku  ensiklopedia  insekta ~ kumbang
(dynastinae). Pemilihan x-banner digunakan
karena dapat menarik minat target market.

B Pembatas Buku

Pembatas buku adalah media pelengkap
untuk pembatas halaman dalam buku
ensiklopedia.

C. Stiker
Stiker adalah media pelengkap dari
pembelian dari suatu buku. selain itu stiker
berguna juga sebagai media promosi buku
ensiklopedia insekta kumbang dynastinae.



Implementasi Karya
1. Layout Cover Depan dan Cover Belakang

TNSIKT.OPTDTA
DYNASTINAE

e

T e Whow

.

Gambar 4. 7 Layout Cover depan Belakang
Sumber : Peneliti,2019

Dalam layout cover depan
memperlihatkan ilustrasi kumbang tanduk
(dynastinae) dan judul buku. judul buku

“ENSIKLOPEDIA DYNASTYNAE” diletakan
di atas tengah sedangkan ilustrasi kumbang
tanduk (dynastinae) diletakan pada bawah judul
yang bertepatan di tengah halaman cover.

2. Desain Halaman Isi Buku

METAMORFOSIS

KUMBANG TANDUK

F AL i @
i

Gambar 4. 9 Desain Layout isi
Sumber : Peneliti, 2019.

Pada halaman 1 dan 2 dalam buku ensiklopedia
insekta kumbang tanduk dynastinae ini membahas
tentang gambaran umum apa itu insekta kumbang
tanduk yang berada di halaman 1 yang
memperlihatkan ilustrasi salah satu kumbang yaitu
Dynastes Granti male dan female. Sedangkan di
halaman 2 memperihatkan proses metamorfosis
dari insekta kumbang tanduk (dynastinae) secara
berurutan dari telur, larva, pupa, lalu menjadi imago
atau hewan dewasa.

¥)

GENUS &
SPESIESNYA

|
|
|
- -

Gambar 4. 10 Layout Pembatas Bab
Sumber : Peneliti, 2019.

Per bab dalam buku ensiklopedia insekta
kumbang tanduk dynastinae ini memiliki pembatas
sub bab yaitu yang bertuliskan informasi yang

6

dimuat pada halaman selanjutnya contoh diatas
seperti "Genus & Spesiesnya”.

Gambar 4. 6 Sketsa Layout Biodata Penulis
Sumber : Peneliti,2019

Dalam perancangan halaman data penulis
memuat informasi tentang biodata penulis yang
menjelaskan informasi buku ensiklopedia insekta
kumbang tanduk dynastinae dan sosial media email
penulis

3. Media Pendukung

ENSIKL.OPEDIA
DYNASTINAE

Gambar 4. 8 Layout X-Banner
Sumber : Peneliti, 2019.

X-Banner adalah media pendukung untuk
target market mengenai isi dari buku ensiklopedia
insekta kumbang (dynastinae). Pemilihan x-banner
digunakan karena dapat menarik minat target
market.

?’0;:\‘*\

ENSIKLOPEDIA
DYNASTINAE

Gambar 4. 11 Layout Pembatas Buku
Sumber : Peneliti, 2019.



Pembatas buku adalah media pelengkap
dari pembelian dari suatu buku. selain itu pembatas
buku juga sebagai media promosi buku
ensiklopedia insekta kumbang dynastinae.

Kesimpulan
Dari perancangan buku ensiklopedia insekta

kumbang dapat ditarik kesimpulan :

1. Perancangan ensiklopedia ini merupakan
media untuk memperkenalkan kepada pelajar
SMP bahwa insekta kumbang tanduk juga
termasuk hewan yang mengalami
metamorfosis sempurna.

2.  Dengan adanya ensiklopedia insekta kumbang
(dynastinae) bertujuan untuk memudahkan
dalam mengidentifikasikan insekta kumbang
tanduk dengan kumbang lainnya.

3. Karena di Indonesia belum ada ensiklopedia
yang menjelaskan secara khusus tentang
kumbang tanduk (dynastinae). Sebagian besar
mengangkat seluruh insekta namun tidak
dijelaskan per-subfamily.

Saran

Terdapat saran yang dapat diberikan agar
perancangan buku ensiklopedia yang selanjutnya
bisa lebih baik yaitu:

1. Penelitian diharapkan dapat berkembang
menjadi penelitian yang lebih spesifik dengan
menambah subjek subjek yang ada seperti alat
pernafasan dan organ dalam pada kumbang
tanduk (dynastinae).

2. Selain itu, untuk penelitian selanjutnya
ensiklopedia insekta kumbang tanduk
(dynastinae) diharapkan menjadi acuan
sebagai bahan penelitian selanjutnya.
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